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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata – kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata – kata arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1) Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini Sebagian 

dilambangkan dengan huruf, Sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan Sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huru 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث

 
Sa ś 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḫ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Khs Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
ze (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik ( di 

atas) 

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ᾿ Apostrof ء

 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang  

 ā = آ  a = ا 

 = i  اي= ai   =  إي ī   

 = u او= au أو = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamilah         مراة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh: 

 ditulis  fatimah   فاطمة    

4. Syadad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh  

 ditulis    rabbana    ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “hurf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

 Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu   الشمس             

 ditulis  ar-rojulu   الرجل   

 ditulis  as-sayyidinah   السيدة   
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

 Contoh: 

 ditulis   al-qomar    القمر   

 ’ditulis  al-badi   البديع   

 ditulis  al-jalal   الجلال   

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di Tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

 Contoh: 

 ditulis   umirtu   امرت   

 ditulis  syai’un  شيئ   
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MOTTO 

 

“Setiap kesulitan pasti ada kemudahan. Dan hanya kepada Allah SWT 

hendaknya kamu berharap” 

(Qs. Al-Insyirah : 1- 8) 

 

 خيرالناس انفعهم للناس 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” 

(HR. Ath-Thabrani) 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat 

bukan menjadi alas an untuk menyerah, setiap orang memiliki proses 

yang berbeda. Percaya Proses dan Usaha itu yang paling penting, Karena 

Allah SWT telah mempersiapkan hal baik keindahan. Selalu ada harga 

dalam sebuah proses. Nikmati saja setiap proses, lebarkan lagi rasa sabar 

itu, Sesungguhnya Allah SWT selalu Bersama kita.” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

 

Nafisah, Zakiyatun. 2025. Upaya guru sebagai Motivator dalam 

Mengembangkan Minat belajar Siswa pada Mata Pelajaran Baca 

Tulis Huruf Al-Qur’an (BTHA) kelas 6 SD Islam YPI Buaran 

Kota Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing M. Mujib 

Hidayat, M.Pd. 

Kata kunci : Guru motivator, Minat belajar, BTHA. 

Minat belajar peserta didik yang kurang dapat menghambat 

tercapainya pembelajaran Baca Tulis Huruf Al-Qur’an (BTHA). Mata 

pembelajaran BTHA ialah Pelajaran krusial di dalam Pendidikan agama 

islam namun, banyak siswa kurang memiliki minat belajar pada mata 

Pelajaran ini diakibatkan bermacam aspek, termasuk kurangnya suatu 

motivasi dari guru yang mengajar pada mata Pelajaran ini, dan 

kurangnya keinginan beajar dari peserta didik terhadap Pelajaran BTHA. 

Kompetensi membaca Al-Qur’an pada kalangan SD Islam YPI Buaran 

sudah bagus namun ada beberapa siswa di kelas 6 yang menjadi problem 

dalam pembelajaran BTHA. Diperlukan suatu motivasi seorang pendidik 

beserta Upaya-upaya untuk mengembangkan minat belajar peserta didik 

di dalam belajar Al-Qur’an, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian pada SD Islam YPI Buaran di kelas 6 sebagai 

persiapan untuk kedepanya supaya lebih baik lagi di dalam pemahaman 

materi baca tulis huruf Al-Qur’an. 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Minat belajar peserta didik kelas 6 pada pembelajaran baca 

tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di SD Islam YPI Buaran dan bagaimana 

Upaya guru sebagai Motivator dalam mengembangkan Minat belajar 

siswa pada pembelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di kelas 6 

SD Islam YPI Buaran Kota Pekalongan. Penelitian   ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan Minat belajar peserta didik pada pembelajaran baca 

tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di kelas 6 dan Mendeskripsikan Upaya 

guru sebagai Motivator dalam mengembangkan Minat belajar siswa 

pada pembelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di kelas 6 SD 

Islam YPI Buaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 

dengan pendekatan kualitatif yang beralokasi di SD Islam YPI Buaran 

Kota Pekalongan. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala 
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Sekolah, Guru Mata Pelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) dan 

Siswa kelas 6 SD Islam YPI Buaran. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui wawancara, Observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan melalui reduksi data (data 

reduction), penyusunan data (data display), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama,  Minat belajar 

peserta didik kelas 6 pada Pembelajaran BTHA Sudah baik, namun 

masih ada beberapa diantaranya yang minat dan motivasi kurang dalam 

pembelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an, diantaranya 9 siswi 

(Perempuan) memiliki minat belajar terhadap BTHA baik sudah bagus 

dalam memahami materi BTHA, namun 3 siswa (laki-laki) harus lebih 

ditingkatkan lagi dalam pembelajaranya. Kedua, Upaya-upaya motivasi 

yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik mata Pelajaran 

baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) dengan menerapkan indikator-

indikator berikut: 1). melalui memberikan motivasi belajar, 2). dengan 

menggunakan pendekatan peserta didik, 3). menjalin Kerjasama antara 

guru dan orang tua, dan 4). membiasakan untuk selalu membaca Al-

Qur’an.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Untuk Kalangan Orang Islam membaca Al-Qur’an ialah ibadah, 

dengan sebab ini seorang anak didik hendaknya dibimbing dengan 

membiasakan  membaca Al-Qur’an dan diberi pemahaman sejak 

dini. Menurut bahasa Al-Quran artinya bacaan sempurna sebab pada 

lima ribu tahun silam dimulai dari manusia mengetahui baca tulis 

tidak adanya bacaan yang sebanding dengan Al-Qur’an (Jaedi, 

2019). 

Berpijak melalui SUSENAS dan  BPS ditahun 2018 dari 

53,57% muslim Indonesia belum sanggup membaca Al-Qur’an. 

Perihal tersebut adalah fenomena faktual diluar perkiraan. Sangat 

disayangkan sebab realitanya Indonesia merupakan kategori sebagai 

negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak di dunia. 

Sebagian besar agamanya Islam, tetapi yang belum mampu  

membaca Al-Qur’an tergolong masih sangat tinggi (Nur’aini, 2020). 

Kisaran mencapai 225 juta muslim, 54% tergolong buta huruf 

Al-Qur’an. Perihal ini dialami anak-anak, remaja, dewasa, maupun 

lansia. Pada saat bulan puasa sangat banyak yang tidak mengaji 

(tadarus), ada juga usia remaja yang malu untuk berlajar huruf 

hijaiyah. Selanjurnya pencapaian prestasi siswa tergolong rendah 

dalam hal membaca Al-Qur’an. Perihal ini merupakan sebuah hal 

yang perlu dikaji pada tahapan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

dengan tepat (Nur’aini, 2020). 

Aspek pemicu problem tersebut yakni kurangnya kompetensi 

membaca serta dalam penulisan Al-Qur’an. Adapun aspek pada 

umumnya yakni aspek dari lingkungan sekitar, beserta aspek sosial 

media ataupun candu terhadap android seperti game online. Tetapi 

aspek yang sangat berpengaruh yakni minimnya usaha guru dalam 

memberi motivasi peserta didik saat menumbuhkan minat untuk 

baca tulis Al-Qur’an (Syah, 2015). 
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Dengan ini peranan guru sebagai motivator sangat krusial. 

Perihal ini memiliki arti bahwasannya guru merupakan pendukung 

didalam menumbuhkan semangat megembangkan aktivitas belajar 

peserta didik. Kesuksesan pembelajaran siswa tidak hanya karena 

komptensi yang ada pada dirinya, namun ditetapkan akan niat dan 

minat dalam belajar. Sebab tanpa tekad yang kuat tentunya siswa 

akan kesusahan dalam memperoleh pelajarannya. Dengan ini 

peranan guru begitu krusial serta guru seharusnya berupaya 

memantik minat peserta didik pada pembelajaran BTHA, sebab 

diantara aspek kesuksesan siswa dalam belajar ialah bagaimana 

usaha guru di dalam mengajarkannya terutama seorang motivator 

(Imama, 2010). 

BTHA ialah pelajaran krusial di dalam pendidikan agama 

islam. Namun, banyak siswa kurang memiliki minat belajar pada 

mata pelajaran ini. perihal ini diakibatkan bermacam aspek, 

termasuk kurangnya suatu motivasi dari guru yang mengajar mata 

pelajaran ini, dan kurangnya keingginan belajar peserta didik 

terhadap pelajaran BTHA. 

SD Islam YPI Buaran adalah sekolah Institusi pendidikan 

yang beralamat Jl. Gatot Subroto No.21a Pekalongan Selatan, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah, dengan kode pos 51132. SD swasta ini 

pertama kali berdiri pada tahun 1959. Dalam menjalankan 

kegiatannya, SD Islam YPI Buaran di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun SD Islam YPI Buaran 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah yakni Muhammad Ma'ruf 

dibantu operatornya Lu'lu' Ul Khasanah, S.pd. SD Islam YPI Buaran 

memiliki akreditasi A dengan nilai 91 (akreditasi ditahun 2021) dari 

BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah, 

berdasarkan sertifikat 147/BAP-SM/X/2015. 

Kompetensi membaca Al-Qur’an pada kalangan SD Islam 

YPI Buaran sudah bagus namun ada beberapa siswa yang menjadi 

problem dalam pembelajaran BTHA. Perihal ini dapat ditinjau 

melalui kurangnya keinginan peserta didik saat belajar Al-Qur’an 

kelas 6. Dengan ini diperlukan suatu motivasi seorang pendidik 

beserta usaha menumbuhkan keinginan peserta didik didalam 
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belajar Al-Qur’an. Walau sekolah dinyatakan sekolah dasar umum 

tetapi terkait aspek agamanya tidak kalah dengan Lembaga 

madrasah ibtidaiyah. Sebab SD Islam YPI buaran ini merupakan 

sekolah dasar di bawah naungan Yayasan berbasis Islam 

Ahlussunnah Wal Jamaah mempunyai tujuan guna menciptakan 

generasi insan bertaqwa pada Allah SWT beserta selalu mengikuti 

syariatnya. Dengan ini peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian pada SD Islam YPI Buaran terutama di kelas 6 sebagai 

persiapan untuk kedepanya supaya lebih baik lagi di dalam 

pemahaman bacaan  

AL-Qur’an sesuai pada kaidah tajwid beserta makhrajnya. 

Berdasar data observasi dan wawancara pada guru BTHA 

yang bernama Ibu Maftuhah, tanggal 16 Juli 2024 pada hari selasa 

Latar belakang studi ini  memperoleh hasil observasi dan wawancara 

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di SD 

Islam YPI Buaran yaitu adanya permasalahan mengenai minat 

belajar siswa pelajaran BTHA pada kelas 6 SD Islam YPI Buaran. 

Namun minat belajar siswa sudah bagus, hanya ada beberapa siswa 

yang masih kurang dan harus perlu diberi dorongan motivasi agar 

minat belajar siswa meningkat. Diakibatkan oleh berbagai aspek, 

seperti kurangnya motivasi serta dorongan dari orangtua dan guru. 

Namun, Guru telah melakukan upaya untuk memotivasi peserta 

didik di dalam mengembangkan minat belajar siswa. 

Selanjutnya kurangnya Motivasi, ada beberapa siswa yang 

kurang termotivasi untuk belajar sehingga dapat mempengaruhi 

keaktifan dan prestasi mereka. Kesenjangan keterampilan, 

perbedaan dalam kemampuan belajar diantara siswa bisa 

menciptakan kesenjangan yang memerlukan perhatian khusus dari 

guru untuk memastikan bahwa semua siswa bisa mengikuti 

pelajaran dengan baik. 

Selain masalah yang dihadapi oleh siswa, setelah melakukan 

pengamatan observasi peneliti terhadap guru. Bahwa guru juga 

mengalami kendala diantaranya adanya keterbatasan waktu dalam 

mengajar materi pembelajaran BTHA, karena masa aktif 

pembelajaran di kelas hanya 60 menit sampai bunyi lonceng untuk 
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melakukan doa bersama. Ada sebagian peserta didik hadir ke 

sekolah mendekati masuk pembelajaran lonceng berbunyi, sehingga 

guru terbatas dalam menyampaikan materi dan siswa harus 

diberikan motivasi ekstra mengenai pentingnya belajar memahami 

ilmu baca tulis huruf Al-Qur’an yang mana di dalamnya terdapat 

kaidah makna kalamullah sehingga penting untuk dipelajari mulai 

dari sejak dini. 

Melihat dari berbagai sumber pengamatan peneliti mengenai 

problem yang dihadapi oleh guru beserta peserta didik maka hal ini 

peneliti mempergunakan SD Islam YPI Buaran Kota Pekalongan 

sebagai objek penelitian dan subjek penelitian yang diambil yaitu 

Guru pengampu mata pelajaran BTHA dan siswa kelas 6 SD yang 

mengikuti mata pelajaran  BTHA. Karena dalam konteks ini, 

p.eranan guru sebagai seorang yang memeberi motivasi sangatlah 

krusial didalam mengembangkan keinginan belajar peserta didik 

dipelajaran BTHA. Oleh sebab itu, Skripsi ini memiliki tujuan 

mengidentifikasi upaya apa saja yang dilaksanakan pihak guru 

dalam menjadi motivator bagi peserta didik untuk mengembangkan 

minat belajar dipelajaran BTHA. 

Dengan adanya upaya guru sebagai Motivator, siswa menjadi 

lebih tertarik dan semangat dalam belajar membaca dan menulis 

ayat Al-Qur’an. Guru berhasil menghadirkan suasana 

menyenangkan, memberi pujian dan dorongan pada peserta didik, 

serta memberi motivasi agar peserta didik lebih bersemangat dalam 

belajar. Hal ini telah terbukti mampu memantik keinginan belajar 

pelajaran BTHA. 

Pada penelitian ini menggunakan studi kualitatif yang 

melibatkan observasi serta wawancara melalui guru pengampu 

pelajaran BTHA kelas 6 SD Islam YPI Buaran. Dengan ini, 

harapannya dapat memberi pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peranan guru sebagai seorang pemberi motivasi dalam 

mengembangkan minat untuk belajar peserta didik dipelajaran 

BTHA. Harapannya hasil studi ini berkontribusi manfaat bagi 

pengembangan pendidikan agama Islam, khususnya pada konteks 

pengajaran BTHA. 
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Berdasar dengan uraian diatas, penulis tertarik melaksanakan 

penelitian lebih lanjut menggunakan metode kualitatif dengan 

mengambil judul “Upaya Guru Sebagai Motivator dalam 

Mengembangkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Baca Tulis Huruf Al-Qur’an (BTHA) Kelas 6 SD Islam YPI 

Buaran Kota Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di 

atas maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Sekolah yang berbasis Islam tidak menjamin siswanya yang bisa 

membaca   Al-Qur’an 

2. Ada beberapa siswa yang kurang dalam minat belajar untuk 

membaca Al-Qur’an 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

ditemukan diatas, agar masalah yang dikaji lebih terarah dan 

mendalam maka dalam penelitian ini masalah dibatasi pada upaya 

guru dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswa 

kelas 6 Baca Tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di SD Islam YPI 

Buaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berpijak dari uraian, dengan ini identifikasi permasalahan 

yang akan menjadi pedoman. Berikut adalah perumusan masalah 

yang relevan: 

1. Bagaimana minat belajar peserta didik kelas 6 pada pembelajaran 

baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di SD Islam YPI Buaran? 

2. Bagaimana Upaya Guru sebagai motivator dalam 

mengembangkan minat belajar siswa pada pembelajaran baca 

tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) dikelas 6 SD Islam YPI Buaran 

Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan studi ini sebagaimana berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan minat belajar peserta didik kelas 6 pada 

pembelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di SD Islam 

YPI Buaran Kota Pekalongan. 
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2. Untuk mendeskripsikan upaya guru sebagai motivator dalam 

mengembangkan minat belajar siswa pada pembelajaran baca 

tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) di kelas 6 SD Islam YPI Buaran 

Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih 

pada seluruh pihak. Manfaat ini sebagaimana berikut: 

1.6.1  Manfaat Teoritis: 

a. Hasil studi ini bisa menambah khasanah keilmuan terkait 

meningkatkan minat belajar dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Sebagai bentuk sumbangsih pemikiran serta saran untuk guru-

guru dalam meningkatkan minat belajar dalam materi BTHA.  

c. Hasil studi ini dapat memperkaya literatur penelitian yang ada 

terkait dengan upaya guru pada peningkatan minat belajar siswa 

BTHA. 

d. Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan teori yang 

ada terkait motivasi dalam belajar peserta didik. 

1.6.2 Manfaat Praktis: 

a. Harapanya output penelitian ini dapat memberi 

rekomendasi pada guru tentang strategi-strategi efektif 

dalam peningkatan minat belajar siswa pelajaran BTHA. 

b. Hasil studi ini dapat dijadikan dasar dalam menyusun 

program pembelajaran BTHA yang lebih menarik dan 

efektif. 

c. Bagi guru sebagai sumber informasi dan dapat dijadikan 

bahan kajian untuk mengadakan koreksi diri sekaligus 

untuk memperbaiki kualitas diri sebagai pendidik 

professional dalam Upaya untuk meningkatkan mutu 

proses dan hasil belajar peserta didik 

d. Bagi siswa dengan meningkatnya minat belajar, diharapkan 

siswa dapat meningkatkan prestasi pengetahuan dan 

pemahaman dalam mata pelajaran BTHA. 

e. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 

praktek pembelajaran supaya lebih efektif dan dapat 
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meningkatkan proses pembelajaran baca tulis huruf Al-

Qur’an di SD Islam YPI Buaran. 

f. Bagi Masyarakat umum sebagai referensi peningkatan 

minat didalam membaca Al-Qur’an. 

g. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan memberi pengetahuan 

baru serta menjadi syarat dalam pemenuhan tugas guna 

meraih studi  gelar sarjana. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di lapangan, mulai dari tahap 

wawamcara, observasi dan dokumentasi di SD Islam YPI Buaran  

Kota Pekalongan mengenai Upaya Guru sebagai Motivator dalam 

Mengembangkan Minat belajar Siswa pada Mata Pelajaran Baca 

Tulis Huruf Al-Qur’an (BTHA) Kelas 6 di SD Islam YPI Buaran 

Kota Pekalongan. 

Maka peneliti dapat menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Minat belajar peserta didik kelas 6 pada Pembelajaran BTHA 

Sudah baik, namun masih ada beberapa diantaranya yang minat 

dan motivasi kurang dalam pembelajaran baca tulis huruf Al-

Qur’an, diantaranya 9 siswi (Perempuan) memiliki minat belajar 

terhadap BTHA baik sudah bagus dalam memahami materi 

BTHA, namun 3 siswa (laki-laki) harus lebih ditingkatkan lagi 

dalam pembelajaranya. Minat belajar peserta didik pada 

pembelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) kelas 6 SD 

Islam YPI Buaran Kota Pekalongan yang meliputi indikator-

indikator yang dapat menimbulkan kepuasan bagi peserta didik 

meliputi Minat terhadap pembelajaran BTHA yang menarik, 

menyenangkan serta mudah dipahami, dan Pembelajaran BTHA 

yang agak lumayan diminati serta agak sulit dipahami. 

2. Upaya guru sebagai motivator dalam mengembangkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran Baca tulis huruf Al-Qur’an 

peserta di kelas 6 SD Islam YPI Buaran Kota Pekalongan adalah 

dengan menerapkan beberapa indikator-indkator yang meliputi  

Upaya-upaya motivasi yang dilakukan oleh seorang guru kepada 

peserta didik mata Pelajaran baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) 

dengan menerapkan indikator-indikator berikut: 1). melalui 

memberikan motivasi belajar, 2). dengan menggunakan 

pendekatan peserta didik, 3). menjalin Kerjasama antara guru 

dan orang tua, dan 4). membiasakan untuk selalu membaca Al-

Qur’an.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian studi tentang Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Minat Baca Tulis huruf Al-Qur’an Peserta didik di 

SD Islam YPI Buaran, maka penulis dapat memberi saran sebagai 

berikut: 

5.2.1 Minat belajar peserta didik sangat perlu diberikan, karena 

dengan minat, peserta didik akan mempunyai sasaran yang 

jelas dalam aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah 

khususnya di SD Islam YPI Buaran Kota Pekalongan 

5.2.2 untuk lebih menunjang lagi dalam proses pembelajaran 

adanya fasilitas yang menunjang seperti LCD, Proyektor dll. 

Agar peserta didik dapat merangsang minat, sehingga 

peserta didik dapat lebih memahami pembelajaran dan 

mengikuti proses pembelajaran lebih efektif 

5.2.3 untuk lebih mengembangkan minat belajar peserta didik 

hendaknya guru memberikan pengelolaan kelas yang 

menarik, agar suatu saat proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik tidak merasa jenuh terutama mata Pelajaran 

baca tulis huruf Al-Qur’an (BTHA) 
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